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ABSTRAK 

Perkembangan dunia konstruksi di Kota Sanggau begitu pesat. Dalam perkembangan yang cukup pesat ini, 
penggunaan tiang pancang beton mini atau yang biasa dissebut mini pile menjadi pilihan utama dalam pekerjaan 
pembangunan konstruksi, hal ini dikarenakan tiang pancang beton mini lebih efisien dan ekonomis dalam 
pengerjaannya. Bahan pembentuk tiang pancang beton mini berupa  agregat kasar dan agregat halus, semen serta air. 
Penggunaan material pada tiang pancang beton mini ini sangat berpengaruh terhadap kekuatan tiang pancang beton 
mini tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui mutu beton sesuai rancangan campuran beton 
dengan menggunakan meterial yang berasal dari Kota Sanggau yaitu Quary Batu Semboja dan Quary Pasir Entakai 
Laut. 

Dari hasil penelitian yang didapat kuat tekan beton rencana adalah K-250 berdasarkan pendekatan dari hasil 
perhitungan stuktural dan perhitungan daya dukung mekanika tanah berdasarkan data lab, sedangkan untuk hasil 
pengujian kuat tekan beton K-250 didapat nilai kuat tekan beton sebesar 226,897 Kg/cm². 
 
Kata Kunci : Tiang Pancang Mini, Perhitungan struktural, perhitungan daya dukung data lab 
 
 
 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pembangunan di Indonesia pada saat 
sekarang ini sedang berkembang pesat, hal ini 
dikarenakan bertambahnya jumlah penduduk, 
persaingan industri dan berkembangnya ilmu 
pengetahuan dan teknologi, seperti 
pembangunan jalan, gedung kantor, 
bendungan, irigasi, supermarket, ruko-ruko, 
rumah sakit dan lain-lain. 

Salah satu kota yang mengalami 
perkembangan yang cukup pesat dalam 
bidang konstruksi bangunan ialah Kota 
Sanggau. Dalam perkembangan yang cukup 
pesat tersebut, penggunaan tiang pancang 
mini (Mini Pile) pada pengerjaan konstruksi 
bangunan gedung banyak di gunakan di Kota 
Sanggau. Ini dikarenakan  mini pile ternyata 
mampu menjawab kebutuhan sebagai pondasi 
yang efisien dan ekonomis 

 

2. LANDASAN TEORI DAN 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Daya Dukung Pondasi Tiang Pancang  

2.1.1. Data Mekanika Tanah  

Umumnya, daya dukung pondasi tiang 
dengan data laboratorium adalah jumlah daya 
dukung ujung dan friksi sepanjang badan 
tiang. Secara matematis dapat ditulis sebagai 
berikut : 
 

Tiang dalam suatu lapisan tanah : 
 
Qult = Qp + Qs 
Qult = Ap qdb + fs As 
 
Dimana : 
Qult : daya dukung ultimit tiang tunggal 
Qp : daya dukung ujung tiang 
Qs : daya dukung selimut tiang 
Ap : luas ujung tiang 
As : luas selimut tiang 
fs : unit tahanan selimut tiang 
qdb : unit tahanan ujung tiang 
qdp = 0,5 Pa Nq tanϕ’ 
 

3. METODELOGI PENGUJIAN 

3.1. Daya Dukung Tiang Pancang 

Perhitungan daya dukung tiang pancang 
akan dilakukan dengan beberapa cara 
perhitungan, dimana dari hasil perhitungan 
tersebut akan diambil nilai minimum yang 
paling mendekati antara perhitungan daya 
dukung mekanika tanah dan daya dukung 
struktural. Berikut adalah perhitungan yang 
akan dilakukan untuk mendapatkan nilai mutu 
beton yang akan digunakan : 

a. Perhitungan daya dukung ijin 
struktural 

b. Perhitungan daya dukung ijin 
Berdasarkan Data Mekanika Tanah 
menggunakan metode meyerhof 

1. Alumni Prodi Teknil Sipil FT UNTAN 
2. Dosen Prodi Teknik Sipil FT UNTAN 
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c. Perhitungan daya dukung ijin 
Berdasarkan Data Sondir 
menggunakan metode meyerhof. 

d. Perhitungan daya dukung ijin 
Berdasarkan Data SPT menggunakan 
metode meyerhof. 

 
3.2 Pengujian Laboratorium Beton  

Pengujian dilakukan untuk mengetahui 
kadar air agregat dan berat jenis penyerapan 
agregat kasar dan agregat halus. 

 
4. ANALISA DATA DAN 

PEMBAHASAN 

4.1. Perhitungan Daya Dukung Struktural 

K-250 adalah beton karakteristik 
dengan benda uji kubus 15 cm x 15 cm x 15 
cm, mempunyai kuat tekan beton sebesar 250 
kg/cm2. Jika dikonversikan ke benda uji 
silinder ukuran Ø15 cm, tinggi 30 cm. Maka, 
diperlukan koefisian konversi kolerasi sebesar 
0,83.(Prof.Dr.Ir.H. Ridwan Suhud,1985) 

 

 ,

b
= 250 kg/cm2 

 fc’  = k.  ,

b
 

 

 K-250 
fc = 0,83 x 250 = 207,5 kg/cm2 
Qall = 1/4 .fc .Ap 
Luas tiang Ap = 20 x 20 = 400 cm2 
Qall = 1/4 x 207,5 x 400 
 = 20750 kg = 20,75 ton 

 
4.2. Perhitungan Daya Dukung Mekanika 

Tanah Berdasarkan Data Lab Test 

1. Pada kedalaman 2 meter 
Daya Dukung Ujung Tiang Pancang 

- Metode Meyerhoff 
Qult   = Qp + Qs 

   = Ap . qt + fs . As 

Untuk tanah lempung : 
 
 
 
 

 
fs = α . Su 

 
 

Gambar 1. Tanah lempung 

Data tanah : 
c = 0 kg / cm2 (data lab test) 
L = 200 cm (data lab test) 
Ø = 33˚ (data lab test) 
Nq = 35 ( Tabel II.2 ) 
γ3 = 1,792 t/m3 (data lab test) 
α = 0,5 (gambar II.4 ) 
Su1 = c + (γ1-1).10-3. L .tanØ 

= 0,115 + (1,54-1).10-3 . 200. Tan33° 
= 0,199 kg/cm2 

Su2 = c + (γ-1).10-3. L .tanØ 
= 0,234 + (1,628-1).10-3 . 200. Tan33° 
= 0,365 kg/cm2 

Su3 = c + (γ-1).10-3. L .tanØ 
= 0 + (1,793-1).10-3 . 200. tan33˚ 
= 0,103 kg/cm2 

Sutot = Su1+ Su2+ Su2 

 = 0,199 + 0,365 + 0,103 

= 0,667 kg/cm2 
q’ = ( γ1 . D1 ) + ( γ2 . D2 ) + ( γ3 . D3 )  

= ( 1,54 . 2,5 ) + ( 1,628 . 3 ) + ( 1,792 
.       1,5 ) 
= 11,422 t/m3 

= 1,142 kg/cm3 

 
Daya dukung ujung tiang adalah :  
Qp = qt. Ap 

qt = q’ . Nq  3533  qN  

qt = 1,142 x 35 = 39,97 kg/cm2 
 
Luas ujung tiang = Ap = 20 x 20 = 400 cm2 
Qp = qt x Ap 
Qp = 39,97 x 400 = 15.988 kg 

= 15,988 ton 
 
Sedangkan daya dukung selimut  
Qs = fs x As 

Sufs  .   
2kg/cm 0,70  1,4 . 5,0 fs  

 
2 16000200204 cmxxAs   

Qs   =  fs x As 
Qs = 0,70 x 16000 = 11200 kg 

= 11,20 ton 
 
Sehingga daya dukung ultimit tiang adalah : 
Qult = Qp + Qs 

= 15,98 + 11,2 = 27,18 ton 

Qall = ton 06,9
3

18,27
  

D

2 
m
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4.3 Perhitungan Daya Dukung 

Berdasarkan Data SPT 

4.3.1. Pada Kedalaman 2 Meter 

Daya Dukung Ujung Tiang Pancang 
- Metode Meyerhoff 

 
Qult = Qp + Qs 
= Ap . qt + fs . As 
qt = 60 + (2N-15) → kg/m² 

50

N
fs   

 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Data Borlog 
 

Dari data bor log didapat : 
 

N = 55 (data bor log) 

N1 = 5,52
4

52505255



 

N2 = 44
2

5533



 

N  =
2

21 NN 
 

N  = 25,48
2

445,52



 

 
N > 50, maka : 

 
2

2

kg/cm 150      

1555.255

/)152(55






t

t

q

mkgNq

 

 
Daya dukung ujung tiang pancang adalah : 

ApqQp t .  

 
Luas ujung tiang Ap = 20x20 = 400 cm2 

Qp = 150 x 400 = 60.000 kg = 
60 ton 

 
 

Daya dukung selimut tiang 
Qs = fs . As 

2/ 965,0
50

25,48

50

25,48

cmkg
N

fs

N




 

 
2 16000200204 cmxxAs    

 
Qs = 0,965 x 16000 = 15440 kg 

  = 15,44 ton 
Qult = Qp + Qs 

 = 60 + 15,44 = 75,44 ton 

Qall = 
SF

Qult
 

Qall = ton 15,25
3

44,75
  

 
Tabel 1. Hasil perhitungan berdasarkanData 

Lab Test, Data Sondir, dan Data SPT. 

 
Metode 
Perhitun

gan 

Kedala
man 2 
Meter 

Kedala
man 4 
Meter 

Kedala
man 6 
Meter 

Kedala
man 8 
Meter 

Data 

Lab 

Test 

Qall 
9,06 
Ton 

Qall 
12,79 
Ton 

Qall 
16,53 
Ton 

Qall 
20,26T

on 

Data 

Sondir 

Qall 
1,19 
Ton 

Qall 
10,87 
Ton 

Qall 
27,32 
Ton 

 

Data 

SPT 

Qall 
25,15 
Ton 

Qall 
28,91 
Ton 

Qall 
39,98 
Ton 

Qall 
62,94 
Ton 

 

4.4. Hasil Pengujian Job Mix Beton 

4.4.1. Gradasi Agregat Halus 

Tabel 1, dimana agregat halus tidak 
boleh mengandung bagian yang lolos pada 
satu set ayakan lebih besar dari 45% dan 
tertahan pada ayakan berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D

2
m
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Tabel 2. Syarat Mutu Agregat Halus Menurut 

(ASTM C-33) 

Ukuran 
Lubang 
Ayakan 
(mm) 

Persen Lolos Kumulatif 

9.5 100 

4,75 95 – 100 

2.36 80 – 100 

1.18 50 – 85 

0.6 25 -60 

 0.3 10 -30 

0.15 2 -10 

 

 

Tabel 3. Hasil pengujian Analisa Ayak 
Agregat Halus 

PEMERIKSAAN GRADASI AGREGAT  
( PASIR ) 

No 
sarin
gan 

Berat 
Terta
han 

% 
Terta
han 

Kumulatif Grad 
Spesi

fic 
AST
M C 
33 

Terta
han 

Lol
os 

9,50 
0,00 0,00 0,00 

100,
00 

100,
00 

4,75 
8,00 0,40 0,40 

99,6
0 

95 - 
100 

2,38 
4,00 0,20 0,60 

99,4
0 

80 - 
100 

1,18 
358,3

0 17,92 18,52 
81,4

9 
50 - 
85 

0,59 
918,7

0 45,94 64,45 
35,5

5 
25 - 
60 

0,30 
583,2

0 29,16 93,61 6,39 
10 -. 
30 

0,15 
127,8

0 6,39 
100,0

0 0,00 
2 - 
.10 

jmlh 
2000,

00 
100,0

0 
277,5

8     

Fine Modulus 2,78     

 

Fine modulus = %100

Tertahan

 
  =  2,78 

 
Selanjutnya dari syarat mutu agregat 

halus dan hasil pengujian analisa ayak agregat 
halus akan ditampilkan kedalam chart berikut 
ini. 
 
 

 
 

Gambar 4. Chart Gradasi Halus Menurut 
(ASTM C-33) 

 
Dari gambar 4.2. dapat dilihat, bahwa 

pada ukuran saringan 0,15mm dan 0,30mm 
terlihat nilai persen komulatif lolos lebih kecil 
dari batas kanan syarat standar. 
 
 
4.4.2. Gradasi Agregat Kasar 

 
Tabel 4. Syarat Agregat Kasar Menurut 

(ASTM C 33) 

Ukuran Lubang 
Ayakan (mm) 

Persen Lolos 
Kumulatif 

37,5 100 

25,4 90 – 100 

19,1 20 – 55 

12,5 0 – 15 

9,75 0 -5 
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Tabel 5. Hasil pengujian Analisa Ayak 
Agregat Kasar 

PEMERIKSAAN GRADASI AGREGAT ( 
BATU ) 

No    
Sarin
gan 

Berat 
Terta
han 

%       
Terta
han 

Komulatif 
Grad 
Spesi

fic 
AST
M C 
33 

Terta
han 

Lol
os 

37,50 
0 0,00 0,00 

100,
00 

100,
00 

25,40 
689,9 27,60 27,60 

72,4
0 

90-
100 

19,10 
1291,

3 
51,65 79,25 

20,7
5 

20-
55 

12,50 
367,3 14,69 93,94 6,06 

0-15 

9,75 
49,7 1,99 95,93 4,07 

0-5 

pan 
101,8 4,07 

100,0
0 

0,00 
0,00 

jmlh 
2500 

100,0
0 

296,7
1     

fine modulus : 2,96712   

 

Fine modulus = %100

Tertahan

 
            = 2,96 

 
 

Gambar 5. Chart Gradasi Kasar 
 
 

4.4.3. Pemeriksaan Mutu Agregat dan 

Syarat Mutu Agregat 

 
Tabel 6. Hasil Batas Modulus Halus Butir 

Agregat Halus 
Standar MHB 

(menurut ASTM 

C.33) 

MHB Pasir 

2,3 – 3,1 2,78 
 
Menurut Standar agregat halus normal 

menurut ASTM C.33 hasil perhitungan masuk 
kedalam standar modulus halus butir agregat 
halus. 
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Tabel 7. Hasil Batas Modulus Halus Butir 
Agregat Kasar 

Standar MHB 
(menurut ASTM 

C.33) 

MHB Kerikil 

7,0 – 8,1 2,96 

 
 
4.4.4. Hasil Uji Tekan Beton 

Tabel 8. Hasil Uji Tekan Untuk Beton K-250 

No. 
Umur ( 
Hari ) 

Nilai Rata – 
Rata 

(Kg/cm²) 

Nilai Kuat 
Tekan 

(Kg/cm²) 

1. 3 145,35 136,379 
2. 7 162,63 156,548 

3. 14 178,05 174,077 
4. 21 29,04 204,876 

5. 28 234,08 226,897 

 

 

Dari hasil uji tekan  dapat disimpulkan 
bahwa material yang berasal dari kota 
Sanggau yaitu quary Semboja dan quary 
Entakai Laut tidak dapat digunakan sebagai 
material pembentuk beton K-250. Dimana 
nilai beton K-250 pada umur 28 hari adalah 
226,897 Kg/cm². 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Chart Hasil Uji Tekan Beton  
K 250 

 

 

 

 

 

 

 

5.     KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Melalui perhitungan dan pengujian 
bahan yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan yang sebagai berikut : 

a. Berdasarkan analisa perhitungan daya 
dukung memperoleh mutu beton yang 
digunakan dalam pengujian yaitu mutu 
beton K-250 dikarenakan nilai daya 
dukung strukturalnya mendekati nilai 
minimum pada perhitungan daya 
dukung berdasarkan data lab test yang 
ada yaitu 20,26 ton. 

b. Dari hasil pengujian material agregat 
kasar dan agregat halus, material yang 
berasal dari daerah Sanggau khusunya 
dari Quary batu Semboja dan Quary 
pasir Entakai laut didapati fine modulus 
dari material tersebut tidak masuk 
kedalam persyaratan yang ditentukan. 

c. Dari hasil pengujian kuat tekan beton, 
untuk beton K-250 diperoleh nilai kuat 
tekan beton pada umur 28 hari sebesar 
226,897 Kg/cm². Dimana nilai kuat 
beton tersebut tidak memenuhi 
persyaratan untuk pembuatan tiangan 
pancang mini 20x20 dengan kedalaman 
8 meter atau lebih. 

 
 
5.2.  Saran 

a. Untuk penggunaan mutu beton pada 
tiang pancang mini pada kedalaman 8 
meter disarankan agar menggunakan 
mutu beton yang lebih besar dari K-250, 
hal ini dikarenakan material dari quari 
batu Semboja dan quari pasir Entakai 
Laut tidak memenuhi persyaratan. Mutu 
beton K-250 dengan material yang sama 
dapat digunakan untuk tiang pancang 
mini pada kedalaman kurang dari 8 
meter 
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